BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data dan analisis serta pembahasan
temuan data, dapat disimpulkan bahwa makna denotasi, konotasi dan mitos
pada beberapa scene film dokumenter Netflix The Social Dilemma (2020)
telah menampilkan pelanggaran privasi yang terjadi di balik layar media
sosial. Pelanggaran privasi ditampilkan melalui 7 scene yang menunjukkan
Artificial Intelligence (Al) yang ditenagai oleh algortima, bekerja dalam
media sosial untuk memenuhi tiga goals perusahaan yakni engagement,
growth dan revenue.

Setiap scene dalam film menampilkan tanda-tanda yang
menandakan pelanggaran privasi berupa tanda visual, audio serta type of
shot yang digunakan dalam film. Pelanggaran privasi sendiri ditandai oleh
penggambaran Artificial Intelligence dalam mengamati dan merekam setiap
aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam menggunakan media sosial,
berupa data-data pribadi pengguna yang dimiliki secara tidak sadar dan
kemudian digunakan untuk mendistraksi, memanipulasi, mengontrol,
mempolarisasi dan memonetisasi.

Tanda visual yang sangat menonjolkan pelanggaran privasi didapati
pada pengamatan model digital manusia yang dimiliki oleh Artificial
Intelligence, setiap tampil pada scene menyerupai wujud asli penggunanya

secara bertahap. Hal tersebut tentunya menandakan bahwa data pribadi yang
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dimiliki oleh Al terhadap penggunanya, secara bertahap menjadi semakin
akurat. Scene-scene yang diteliti merupakan penggambaran Artificial
Intelligence bekerja dalam media sosial dan dikuatkan dengan dokumenter
mengenai hal-hal yang terjadi di balik layar media sosial dengan cerita
melalui narasumber yang merupakan orang-orang yang pernah bekerja di
balik layar media sosial. Dengan analisis yang telah dilakukan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes, maka film dokumenter
Netflix: The Social Dilemma (2020) disimpulkan telah menampilkan
pelanggaran privasi dengan baik melalui tanda-tanda yang dikandung

melalui 7 scene dalam film yang berdurasi 94 menit.

. Saran

Peneliti telah menggunakan teori semiotika Roland Barthes pada
penelitian yang telah dilakukan dan masih dapat dikembangkan kembali
oleh peneliti berikutnya. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
penelitian berikutnya serta menambahkan literatur-literatur mengenai
tanda-tanda dalam film, terutama semiotika dalam film dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Pada penelitian-penelitian
berikutnya diharapkan pelanggaran privasi dapat dikembangkan
menggunakan teori-teori lain serta pada film-film lain bahkan melakukan

penelitian lebih mendalam.

Berdasarkan film dokumenter ini, disarankan agar khalayak yang

menonton sungguh-sungguh dalam memahami dan memaknai isi pesan
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yang ingin ditampilkan pada film. Terdapat banyak tanda-tanda yang
menunjukkan sisi negatif media sosial. Diharapkan khalayak yang
menonton dapat membuka persepektif serta pikiran-pikiran baru.
Singkatnya, diharapkan masyarakat dapat bijak serta memahami seutuhnya
kebijakan sebelum menggunakan atau bermain media sosial sehingga tidak

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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